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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besar biaya yang digunakan oleh petani dalam 

melakukan usahatani cabai merah dan untuk menganalisis tingkat pendapatan petani cabai 

merah di Desa Sawaru, Kecamatan Camba, Kabupaten Maros. Proses analisis data pada 

penelitian ini dilakukan secara kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan untuk menganalisa 

seberapa besar pendapatan usaha tani cabai merah. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 

analisis tabulasi sehingga data dapat disederhanakan dan mudah dibaca. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Sawaru, Kecamatan Camba, Kabupaten Maros dengan data yang 

digunakan berupa data primer dan data sekunder. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa kuisioner terstruktur, yang digunakan untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple random sampling, yaitu 

petani yang melakukan usaha tani cabai merah dengan jumlah responden yang diambil 

sebanyak 37 petani. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dan wawancara 

terstruktur pada sejumlah respoden. Penerimaan rata-rata sebesar Rp. 17.228.378 dan biaya 

produksi rata-rata Rp. 4.886.770 maka pendapatan rata-rata yang diterima petani adalah Rp. 

12.341.608 per musim tanam.  

 

Kata Kunci : usahatani, cabai merah,  produksi, pendapatan 
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Abstract 

The development of chili farming businesses needs to be carried out related to needs of chili 

consumption in line with increasing population. The purpose of the study was determine the 

amount of costs used by farmers in carrying out red chili farming and analyze the income 

level of red chili farmers in Sawaru Village. This research was carried out in Sawaru 

Village, Camba District, Maros Regency with the data used in the form of primary data and 

secondary data. The research instrument used in this study in the form of structured 

questionnaire, which is used to obtain the required data. Sampling was carried out by simple 

random sampling, namely farmers who carried out red chili farming with the number of 

respondents taken as many as 37 farmers. Data collection techniques include documentation 

and structured interviews on number of respodents. The data analysis process in this study 

was carried out quantitatively. Quantitative analysis is carried out by tabulating analysis so 

that the data can be simplified and easy to read. The results showed that theaverage 

acceptance of red chili farming was Rp.17,228,378 and the average production cost is 

Rp.4,886,770 then the average income received by farmers is Rp.12,341,608 per growing 

season. 

 

Keywords: Farming, Red Pepper, Production, Income  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam meningkatkan perekonomian 

Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (2018) sumbangan sektor pertanian terhadap PDB 

yaitu sebesar 13,26%, angka tersebut meningkat sebesar 3,14% dari tahun sebelumnya. 

Pemerintah sangat menaruh perhatian pada setiap upaya yang dilakukan guna memacu 

pertumbuhan sektor pertanian itu sendiri. Subsektor holtikultura merupakan salah satu 

subsektor pertanian yang memberikan kontribusi strategis dalam menyumbang nilai Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan berperan penting dalam perekonomian nasional. 

Usaha-usaha peningkatan produksi sayuran difokuskan pada tanaman yang saat ini 

produksinya masih rendah, tetapi memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Salah satu jenis 

tanaman sayuran yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi adalah cabai merah (Maharti et 

al., 2019). 

Menurut Maharti (2019) cabai merah merupakan tanaman sayuran yang banyak 

dibudidayakan oleh petani karena permintaannya yang cenderung meningkat setiap tahunnya 

seiring bertambahnya jumlah penduduk serta berkembangnya industri olahan yang 

membutuhkan bahan baku cabai merah. Hal ini menjadikan cabai merah sebagai komoditas 

sayuran yang diunggulkan secara nasional. Cabai merah banyak digunakan sebagai bahan 

baku industri pengolahan (obat-obatan, makanan dan kosmetik). Cabai merah juga 

dibutuhkan untuk keperluan ekspor. Indonesia mengekspor cabai merah dalam bentuk segar 

dan serbuk, diantaranya ke Singapura, Hongkong, Cina, Jepang, Amerika Serikat dan lain-

lain. Pengembangan usaha tani cabai perlu dilakukan terkait dengan kebutuhan konsumsi 

cabai seiring meningkatnya jumlah penduduk. Oleh karena itu usahatani cabai diarahkan 

untuk dapat memacu peningkatan produktivitasnya (Hamidah, 2016). 

Tanaman cabai merupakan tanaman perdu dari famili terong-terongan yang memiliki 

nama ilmiah Capsicum annum L. Tanaman ini berasal dari benua Amerika Tengah dan 

Amerika Selatan, beratus tahun sebelum colombus mendarat di benua Amerika, sudah 

banyak spesies cabai yang di budidayakan masyarakat setempat. Tanaman ini mulai 

menyebar ke negara-negara benua Amerika, Eropa dan Asia pada tahun 1500 SM (Rizqullah 

& Syamsuddin, 2020). 

Tanaman cabai banyak ragam tipe pertumbuhan dan bentuk buahnya, diperkirakan 

terdapat 20 spesies yang sebagian besar hidup di negara asalnya. Masyarakat pada umumnya 

hanya mengenal beberapa jenis saja yakni cabai besar, cabai keriting, cabai rawit dan paprika. 

Tanaman cabai merupakan salah satu sayuran buah yang memiliki peluang bisnis yang baik. 

Besarnya kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri menjadikan cabai sebagai komoditas 

menjanjikan. Permintaan cabai yang tinggi untuk kebutuhan bumbu masakan, industri 

makanan, dan obat-obatan merupakan potensi untuk meraup keuntungan dan tidak heran jika 

cabai merupakan komoditas hortikultura yang mengalami fluktuasi harga paling tinggi di 

Indonesia. Harga cabai yang tinggi memberikan keuntungan yang tinggi pula bagi petani. 

Keuntungan yang diperoleh dari budidaya cabai umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan 

budidaya sayuran lain. selain itu Potensi lahan yang memungkinkan bagi masyarakat untuk 
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mengembangkan tanaman cabai merah sebagai komoditas unggulan selain tanaman padi, 

membuka peluang keuntungan yang besar. 

Tujuan pengembangan cabai adalah untuk meningkatkan produktivitas tanaman cabai. 

Peningkatan produktivitas tanaman cabai dilakukan untuk memenuhi permintaan konsumen 

yang terus meningkat dan efisiensi penggunaan lahan. Diharapkan di lahan yang semakin 

sempit sekalipun tanaman cabai dapat berproduksi tinggi, dengan demikian para petani yang 

memiliki lahan sempit (100-200 m2) dapat menanam cabai dan memetik hasil yang tinggi. 

Begitu pula dengan orang- orang yang ingin memanfaatkan halaman rumahnya untuk 

berbisnis cabai, mereka dapat menanam cabai di dalam pot dan memanen hasil yang tinggi 

pula (Rizqullah & Syamsuddin, 2020). 

Kabupaten Maros sebagai wilayah penelitian merupakan salah satu kabupaten yang 

mengembangkan tanaman cabai merah terbesar di Sulawesi Selatan dengan luas 222 Ha. 

Selain itu, cabai merah merupakan komoditas dengan luas panen tertinggi di antara tanaman 

sayuran dan buah-buahan semusim menurut jenis komoditas di Kabupaten Maros 2020 (BPS, 

2020).  

Tabel 1. Data Tiga Kecamatan dengan Luas Panen Cabai Merah Besar Tertinggi di 

Kabupaten Maros Tahun 2020  

No. Tiga Kecamatan dengan Luas Panen Cabai 

Merah Besar Tertinggi 

Luas Panen (Ha) 

1 Kecamatan Camba 110 Ha 

2 Kecamatan Mallawa 53 Ha 

3 Kecamatan Cenrana 49 Ha 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros 2020.  

Terlihat pada tabel 1. Kecamatan Camba merupakan kecamatan yang mengembangkan 

budidaya tanaman cabai merah tertinggi dengan luas panen 110 Ha. Kecamatan Mallawa 

dengan luas panen 53 Ha dan Kecamatan Cenrana dengan luas 49 Ha. 

Dalam mengusahakan suatu komoditi usaha tani tentu pendapatan menjadi prioritas 

utama serta terdapat banyak faktor yang memengaruhi pendapatan usaha tani tersebut. 

Efisiensi juga perlu diperhatikan dalam suatu kegiatan usaha tani guna menentukan 

efektivitas serta jumlah hasil produktivitas suatu komoditas usaha tani. Pendapatan dapat 

diperoleh dari penerimaan total dikurangi biaya total yang dikeluarkan (Saputro et al., 2013). 

Meskipun sebagai salah satu sentra penghasil cabai merah di Maros, belum tentu 

menjamin kesejahteraan petani cabai merah di Kecamatan Camba, Kabupaten Maros. 

Kesejahteraan petani yang dirasakan masih kurang, akhirnya berimbas kepada pengelolaan 

usahatani yang dilakukan seadanya. Pendapatan petani merupakan indikator kesejahteraan 

masyarakat. Semakin tinggi pendapatan petani maka kehidupan masyarakat juga semakin 

sejahtera. Pendapatan petani cabai merah ditentukan oleh beberapa hal seperti harga dan 

produktivitas. Pendapatan petani akan meningkat apabila pasar dapat memberikan harga yang 

tinggi kepada petani, namun akan menurun apabila pasar memberikan harga yang rendah, 

untuk meningkatkan kesejahteraan diperlukan peningkatan produktivitas sehingga produksi 

meningkat sekaligus dapat meningkatkan pendapatan petani. 



3 
 

Banyak kendala yang dihadapi petani dalam berbudidaya cabai, salah satunya adalah 

hama dan penyakit seperti kutu kebul, antraknosa, dan busuk buah yang menyebabkan gagal 

panen. Selain itu faktor cuaca sangat mempengaruhi budidaya dan harga yang diterima oleh 

petani. Harga Produktivitas buah yang rendah dan waktu panen yang lama tentunya akan 

memperkecil rasio keuntungan petani cabai (Rizqullah & Syamsuddin, 2020). 

Harga cabai merah yang sangat berfluktuasi, seringkali membuat petani cabai 

mendapatkan keuntungan yang besar, namun terkadang petani mengalami kerugian pula. 

Adanya ketergantungan terhadap harga jual yang selalu berfluktuasi setiap waktu akan 

mempengaruhi hasil usahatani serta pendapatan petani. Pada saat musim panen, harga cabai 

merah mengalami penurunan yang disebabkan oleh meningkatnya jumlah produksi pada saat 

itu. Harga pokok produksi sangat berpengaruh dalam perhitungan pendapatan yang akan 

diperoleh petani. Fluktuasi harga cabai merah dapat disebabkan oleh besarnya jumlah 

penawaran dan besarnya jumlah permintaan. Semakin tinggi jumlah penawaran maka harga 

akan rendah, sedangkan semakin sedikitnya jumlah penawaran harga akan semakin 

meningkat (ceteris paribus). Harga cabai merah yang sangat fluktuatif menjadikan komoditas 

ini sulit untuk dapat diprediksi (Sukmawati et al., 2014). 

 Proses produksi cabai merah membutuhkan banyak modal sedangkan kebanyakan 

petani di Desa Sawaru yang berusahatani cabai merah merupakan petani kecil sehingga 

modal merupakan salah satu kendala yang dialami oleh para petani dalam pengembangan 

usahatani Cabai merah. Selain itu, petani di Desa Sawaru kebanyakan tidak menghitung 

tingkat biaya yang digunakan dalam berusahatani cabai merah serta tingkat pendapatan yang 

diperoleh dalam berusahatani cabai merah. 

 Sehubungan dengan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pendapatan Usahatani Cabai Merah (Capsicum Annum L.) 

(Studi Kasus Petani Cabai Merah di Desa Sawaru, Kecamatan Camba, Kabupaten Maros, 

Provinsi Sulawesi Selatan)”. Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis besar pendapatan yang 

diterima oleh petani cabai merah di Desa Sawaru Kecamatan Camba Kabupaten Maros. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah besar biaya yang digunakan oleh petani dalam melakukan usahatani 

cabai merah di Desa Sawaru, Kecamatan Camba, Kabupaten Maros ?  

2. Bagaimana tingkat pendapatan petani cabai merah di Desa Sawaru, Kecamatan 

Camba, Kabupaten Maros ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui besar biaya yang digunakan oleh petani dalam melakukan 

usahatani cabai merah di Desa Sawaru, Kecamatan Camba, Kabupaten Maros. 

2. Untuk menganalisis tingkat pendapatan petani cabai merah di Desa Sawaru, 

Kecamatan Camba, Kabupaten Maros. 
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1.4 Kegunaan Penelitiaan 

Kegunaan penelitian ini ialah agar dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

pertimbangan bagi petani dan pihak-pihak yang terkait pada usahatani cabai merah dalam 

pengambilan keputusan agar dapat menjadi bahan pemikiran dalam upaya peningkatan 

pendapatan yang dapat meningkatkan mutu gizi masyarakat dan diharapkan menurunnya 

jumlah petani miskin.  

Analisis pendapatan mempunyai kegunaan bagi petani maupun pemilik faktor 

produksi. Analisis pendapatan diperlukan untuk menggambarkan keadaan sekarang suatu 

kegiatan usahatani dan menggambarkan keadaan yang akan datang dari perencanaan atau 

tindakan. Analisis pendapatan memberikan bantuan untuk mengukur keberhasilan dari usaha 

yang dilakukan. Sehingga diharapkan pula mendapatkan keuntungan dari usahatani yang 

diusahakan.  

1.5 Research Gap 

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari penelitian terdahulu untuk dijadikan sebagai 

perbandingan. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang sesuai dengan analisis pendapatan 

usahatani cabai merah di Desa Sawaru, Kecamatan Camba, Kabupaten Maros adalah sebagai 

berikut:  

Penelitian yang dilakukan oleh Rasidin et al (2018) dengan judul “Analisis 

pendapatan dan efisiensi pemasaran cabai merah (Capsicum annuum L.) di Kecamatan 

Watangpulu Kabupaten Sidrap”.  Menunjukkan hasil bahwa usahatani cabai merah di 

Kecamatan Watangpulu menguntungkan dengan besaran pendapatan Rp. 46.336.000,-/ha. 

Dengan nilai R/C ratio 9,48 dan nilai efisiensi 4,87%, pemasaran cabai merah di Kecamatan 

Watangpulu Kabupaten Sidrap telah efisien untuk diusahakan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Baru et al (2015) dengan judul “Analisis pendapatan 

usahatani cabai di Desa Antapan (Studi Kasus Di Desa Antapan, Kecamatan Baturiti, 

Kabupaten Tabanan)”. Permasalahan yang terdapat pada penelitian tersebut ialah adanya 

ketergantungan terhadap harga jual yang selalu berfluktuasi setiap waktu akan 

mempengaruhi hasil usahatani serta pendapatan petani. Oleh karena itu peneliti ingin 

menganalisis pendapatan usahatani cabai di desa Antapan, Kecamatan Baturiti, Kabupaten 

Tabanan. menunjukkan bahwa besarnya rata-rata pendapatan yang diperoleh selama satu 

musim tanam pada usahatani cabai sebesar Rp. 86.186.000,- dengan R/C ratio usahatani 

cabai lebih besar dari 1, jadi usaha tani cabai sangat efisien untuk diusahakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizqullah & Syamsuddin (2020) dengan judul “Analisis 

pendapatan usahatani cabai merah di Desa Talang Kemang Kecamatan Rantau Bayur 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan” menunjukkan hasil bahwa analisis 

usahatani tanaman cabai merah di desa Talang Kemang di dapat penerimaan sebesar Rp. 

88.612,150 dan biaya produksi sebesar Rp. 44.131.963 sehingga penerimaan bersih sebesar 

Rp. 44.480.187 per musim tanam. Sedangkan untuk kelayakan usaha dengan menggunakan 

rumus B/C ratio didapat sebesar 2.00 artinya usahatani cabai merah ni layak diusahakan 

karena nilainya lebih besar dari 1.00. Tingkat Titik Pulang Balik (Break Even Point) dari 

usahatani cabai merah dengan membandingkan antara rata-rata biaya yang dikeluarkan 

dengan rata-rata produksi yang dihasilkan BEP sebesar Rp. 8.964,44. Ini menunjukkan masih 

dibawah harga pasar (Rp. 18.000,-) yang berarti usahatani cabai merah menguntungkan, bila 
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harga Rp. 8.964,44, dan petani akan mendapatkan modal kembali. Tingkat produksi pada titik 

balik didapat sebasar 218,62 kilogram, yang berarti usahatani cabai merah tidak merugi 

masih dibawah angka produksi sebesar 439 kg, petani akan tetap mendapakan keuntungan 

apabila produksi cabai merah dijual dengan harga Rp. 8.964,44. 

Penelitian dari Maharti et al (2019) dengan judul “Analisis Pendapatan Usahatani dan 

Harga Pokok Produksi Cabai Merah Di Kecamatan Metro Kibang Kabupaten Lampung 

Timur” menunjukkan hasil bahwa pendapatan rata-rata atas biaya total usahatani cabai merah 

di Kecamatan Metro Kibang Kabupaten Lampung Timuryang diterima petani sebesar Rp 

85.617.642,88 per hektar. Besarnya nilai R/C atas biaya total adalah 2,83 yang berarti setiap 

penambahan Rp 100,00 biaya total yang dikeluarkan akan menghasilkan penerimaan sebesar 

Rp 283,00. Nilai R/C yang lebih besar dari satu berarti bahwa usahatani cabai merah 

menguntungkan untuk diusahakan dan layak untuk diusahakan kembali.. Struktur biaya yang 

dikeluarkan untuk biaya variabel lebih tinggi dibandingkan biaya tetap, dengan struktur biaya 

yang terbesar yaitu biaya tenaga kerja sebesar 44,01%. Harga Pokok Produksi (HPP) cabai 

merah perkilogram sebesar Rp6.327,30 lebih kecil dari harga jual rata-rata cabai merah 

sebesar Rp17.868,72. Hasil analisis sensitivitas usahatani cabai merah terhadap penurunan 

produksi, penurunan harga, dan peningkatan total biaya produksi memberikan nilai 

pendapatan yang positif pada usahatani cabai merah. 

Penelitian dari Hamidah (2016) dengan judul “Analisis Pendapatan Usahatani Cabai 

Merah (Capsicum Annum L.) (Studi Kasus Di Dusun Teguhan Desa Mendogo Kecamatan 

Ngimbang)” menunjukkan hasil bahwa pendapatan Rp.842.092.000 dari lahan seluas 1 Ha. 

Rasio penerimaan dengan pengeluaran sebesar 6,05. Ukuran rasio tersebut merupakan 

indikator bahwa cabang usahatani cabai merah sudah menguntungkan bagi petani. 

Penelitian dari Saputro et al (2013) dengan judul “Analisis pendapatan dan efisiensi 

usahatani cabai merah di Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman” menunjukkan hasil bahwa 

pendapatan rata-rata per hektar petani cabai merah sebesar Rp 80.098.297,00. Faktor 

produksi luas lahan, bibit, pupuk Phonska, pupuk kandang, tenaga kerja, dan pestisida 

berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 95 persen sedangkan pupuk urea tidak 

berpengaruh nyata. Efisiensi penggunaan faktor produksi usaha tani cabai merah yang tidak 

efisien antara lain luas lahan, bibit, pupuk urea, pupuk phonska, pupuk kandang, tenaga kerja, 

dan pestisida. 

Penelitian terakhir dari Syahputra (2019) dengan judul “Analisis Pendapatan Usaha 

Tani Cabai Merah (Capsicum Annum L) Studi Kasus: Kelompok Tani “Juli Tani” Desa 

Sidodadi, Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang”. Menunjukkan hasil bahwa nilai 

determinasi (R2) dari penelitian ini adalah sebesar 0,750, nilai ini mengindikasikan secara 

serempak pendapatan usaha tani cabai merah Kelompok Juli Tani Dusun Jogja Desa Sidodadi 

Ramunia dipengaruhi oleh luas lahan, tenaga kerja, dan biaya produksi sebesar 75%. Secara 

parsial dapat dilihat dari nilai signifikansi luas lahan 0,007 < 0.05, nilai signifikansi tenaga 

kerja 0.000 < 0,05,nilai signifikansi biaya produksi sebesar 0,003 < 0,05 artinya luas lahan, 

tenaga kerja dan biaya produksi berpengaruh secara nyata terhadap pendapatan usaha tani 

cabai merah. Pendapatan petani usaha tani cabai merah terbilang tinggi berdasarkan aspek 

keuangan dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp 193.582.000,006 per musim tanam. Secara 

rata-rata usaha tani cabai merah Kelompok Tani Juli Tani diperoleh nilai R/C sebesar 4,44 > 
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1. Nilai B/C Ratio sebesar 3,4 > 1 dengan demikian usaha tani cabai merah Kelompok Tani 

Juli Tani Dusun Jogja Desa Sidodadi Ramunia Layak untuk diusahakan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dari segi lokasi penelitian 

dan beberapa variabel yang digunakan. Walaupun terdapat banyak penelitian yang serupa, 

akan tetapi belum terdapat penelitian mengenai “Analisis Pendapatan usahatani cabai merah 

di Desa Sawaru, Kecamatan Camba, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan”. Daerah 

ini merupakan salah satu daerah sentra produksi cabai merah. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Pelaku usahatani cabai merah adalah pelaku usaha yang memproduksi cabai merah, 

mulai dari penanaman, pemeliharaan dan hasil produksi. Dalam hal ini pelaku usaha sebagai 

anggota kelompok tani dan juga yang menjalani usaha yang dijalankannya.  

Penerimaan adalah pendapatan dari hasil produksi yang diperoleh dengan harga jual, 

penerimaan dari hasil pendapatan usahatani cabai merah dikurangi dengan biaya maka 

menghasilkan pendapatan.  

Pendapatan dalam usahatani adalah total penerimaan ,dimana hasil produksi dikali 

dengan harga jual dikurangi biaya yang dikeluarkan dalam produksi. Pendapatan kegiatan 

usahatani dikatakan berhasil apabila usaha tersebut dapat memenuhi kewajiban membayar 

bunga modal, alat-alat, upah tenaga kerja dan sarana produksi lainnya.  

Dari penjelasan diatas, maka dapat digambarkan skema rangkaian pemikiran 

penelitian pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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